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Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad 

yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan 

huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 

dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 
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Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش
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 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء
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 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 
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Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ.َ..

  Fathah dan wau au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 kataba  كَتبََ  -

 fa`ala  فَعلََ  -

 suila  سُئلَِ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
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Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas ا.َ..ى.َ..

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla  قَالَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَقوُْلُ  -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 
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Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

“h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ  -

رَةُ  -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيْنَةُ الْمُنَوَّ

 talhah   طَلْحَةْ  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala  نزََّ

 al-birr  البرِ   -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 
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1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  الرَّ

 al-qalamu الْقلََمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلاَلُ  -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal 

kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -

 syai’un شَيئ   -
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 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقِيْنَ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ اللهَ فَهُوَ خَيْرُ الرَّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اللهِ مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang 

berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 

Contoh: 
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ِ الْعَالَمِيْنَ  -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَمْدُ للهِ رَب 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya 

memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga 

ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفوُْر  رَحِيمْ   -

-  ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعاًلِِل    Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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MOTO DAN PERSEMBAHAN 

MOTO 

 

نىَ   ٱوَلََ تقَْرَبوُا۟  حِشَةً وَسَا ءَ سَبيِلًا  ۥ إنَِّهُ  ۖلز ِ كَانَ فَ   

 

“Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan 

yang keji. Dan suatu jalan yang buruk.” 

(Q.S. Al-Isra’ [17]: 32) 

“Bahkan disaat diriku ragu, orang tuaku adalah orang yang pertama kali selalu percaya 

bahwa anaknya mampu melewati semuanya. Jadi, percayalah dimana harimu merasa 

berhasil, disitulah ada doa mereka yang telah mampu menembus langit.” 

“Setiap tetesan keringat orang tuaku yang keluar, ada seribu langkahku untuk maju.” 

PERSEMBAHAN 

Segala puji dan syukur kepada Allah SWT yang senantiasa memberikan 

kemudahan, keleluasaan, dan keberkahan dalam penyelesaian karya ini. Sebuah 

persembahan kecil sebagai tanda cinta kepada mereka yang telah memberikan banyak hal 

yang luar biasa. Skripsi ini Ku persembahkan untuk: 

1. Cinta pertamaku Ayahanda A. Fadloli dan pintu surgaku Ibunda Masruriyah tercinta.  

Terimakasih sebesar-besarnya penulis berikan kepada beliau atas segala bentuk 

dukungan, bantuan, semangat, dan doa yang telah diberikan selama ini. Terimakasih 

juga telah menjadi sumber kekuatan, inspirasi, dan kasih sayang yang tidak pernah 

putus oleh waktu. Disetiap langkah dalam hidupku merupakan hasil dari didikan 

mulia dan doa tulus kalian. Penulis juga berterimakasih atas segala bentuk 
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pengorbanan, kesabaran, dan cinta tanpa syarat yang telah kalian berikan selama ini. 

Kalian adalah sumber kekuatan, serta kehidupanku, dan tanpa kalian, aku bukanlah 

siapa-siapa. Semoga senantiasa keduanya sehat selalu dan diberikan umur Panjang 

serta tercapai apapun yang dicita-citakan. 

2. Kedua kakakku tersayang, Risma Risqiana dan Ady Wicaktono. Sahabat pertama, 

pelindung, dan sebagai teladan dalam hidupku ini. Terimakasih atas segala dukungan, 

nasihat, serta tawa riang yang selalu mewarnai hari-hariku. Bersama kalian, aku 

belajar banyak hal, dari mulai hal yang paling sederhana hingga mampu menghadapi 

tantangan. Kehadiran kalian merupakan anugerah yang tidak ternilai, dan aku sangat 

beruntung memiliki kalian sebagai kakakku. 

3. Keponakanku tersayang, Azril Musa Almazany. Terimakasih atas canda, tawa, serta 

celotehan yang sangat riang dan semangat polosnya sehingga mempu menumbuhkan 

semangat dalam menulis skripsi ini. Teruntuk Azril keponakan tersayang, semoga 

kelak tumbuh menjadi insan yang berbakti kepada kedua orang tua, menjadi anak 

yang sholeh, anak yang pintar, dan mempunyai kepribadian yang baik. 

4. Teruntuk sahabatku terkasih, Novita Romadini dan Putri Wifda'us Syakuroh. Teman 

sejak bangku sekolah dasar, partner segala sesuatu, dan saksi bisu setiap babak 

kehidupanku. Dari tawa riang di masa kanak-kanak hingga suka duka yang kita lalui 

bersama. Persahabatan kita adalah anugerah yang tidak ternilai harganya. 

Terimakasih atas segala kebersamaan, dukungan, dan tawa yang telah kalian berikan 

kepada penulis, sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini. Kalian bukan hanya 

sekedar sahabat, akan tetapi kalian sudah menjadi bagian dari kehidupanku. 
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5. Teman seangkatan Program Studi Pendidikan Agama Islam tahun 2021. Terimakasih 

atas kebersamaan, dukungan tanpa henti, dan inspirasi yang telah kita bagi selama 

ini. Setiap tawa, diskusi, dan kerja sama telah membentuk diri kita menjadi lebih 
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6. Bapak M. Mujib Hidayat, M.Pd.I. Sebagai pembimbing yang penuh dedikasi, sabar, 

dan inspiratif, Bapak telah membimbing saya melalui setiap tahapan skripsi ini 

dengan arahan yang jelas, masukan yang berharga, dan dukungan yang tak pernah 

putus. Ilmu dan pengalaman yang Bapak bagikan bukan hanya memperkaya 

wawasan akademis saya, tetapi juga membentuk pola pikir yang lebih kritis dan 

analitis. Terimakasih atas waktu, bimbingan, dan kepercayaan yang telah Bapak 

berikan. Tanpa bimbingan Bapak karya ini tidak akan terwujud. 

7. SMAN 1 Kedungwuni Pekalongan. Terimakasih sudah berkenan menjadi tempat 

penelitian skripsi ini, dan sudah dimudahkan selama melakukan penelitian. Semoga 

SMAN 1 Kedungwuni Pekalongan semakin maju, dan mampu menciptakan generasi 

emas di masa depan. 
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ABSTRAK 

Mala Khatuniswah. 2025. “Analisis Penerapan Praktik Nikah dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (Studi Di SMAN 1 Kedungwuni Kabupaten 

Pekalongan).” Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam. Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing : M. 

Mujib Hidayat, M.Pd.I. 

Kata Kunci : Praktik Nikah, Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk sumber daya manusia 

yang berkualitas dan berkarakter. Kurikulum merdeka hadir sebagai solusi atas kebutuhan 

pembelajaran yang lebih fleksibel. Dengan hadirnya kurikulum merdeka yang wajib 

mengimplementasikan profil pelajar pancasila. Maka SMAN 1 Kedungwuni Kabupaten 

Pekalongan menerapkan pembelajaran praktik nikah sebagai implementasi dari profil 

pelajar pancasila. Berdasarkan latar belakang, mengambil judul “Analisis Penerapan 

Praktik Nikah dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Studi di SMAN 1 

Kedungwuni Kabupaten Pekalongan).” Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan pembelajaran pendidikan agama Islam tentang praktik nikah di SMAN 

1 Kedungwuni Kabupaten Pekalongan dan untuk mendeskripsikan analisis penerapan 

praktik nikah dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di SMAN 1 Kedungwuni 

Kabupaten Pekalongan. Peneliti menggunakan jenis penelitian riset lapangan (field 

research). Hasil penelitian ini adalah pembelajaran Pendidikan Agama Islam tentang 

praktik nikah di SMAN 1 Kedungwuni telah menggunakan kurikulum merdeka. 

Langkah-langkah pembelajaran Pendidikan Agama Islam mencakup tiga tahapan yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Di SMAN 1 Kedungwuni dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam menggunakan metode ceramah, metode diskusi, dan tanya 

jawab. Sedangkan untuk media pembelajaran menggunakan buku paket Pendidikan 

Agama Islam (PAI), LCD Proyektor. Hampir keseluruhan kelas telah mendapatkan 

penjelasan materi pernikahan. Akan tetapi, ada kelas yang mengalami keterlambatan 

dalam kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Oleh karena itu, masih terdapat 

kelas yang belum mendapatkan kegiatan pembelajaran secara maksimal. Penerapan 

praktik nikah dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Kedungwuni 

telah sesuai dengan kaidah Islam. Akan tetapi, untuk pelaksanaan lainnya seperti adanya 

percampuran antara laki-laki dan perempuan yang bukan mahram belum sesuai dengan 

ajaran agama Islam.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Dalam hal pendidikan dapat dikatakan sebagai sebuah proses kehidupan, dimana 

seluruh potensi yang dimiliki seseorang dikembangkan untuk menjalani dan mampu 

menjalani hidup secara utuh sedemikian rupa hingga menjadi seorang yang mandiri. 

seseorang yang terdidik secara kognitif, afektif dan psikomotorik (Andari, 2022:66). 

Pendidikan mempunyai keterkaikan dengan kurikulum. Fadhillah berpendapat 

bahwa kurikulum merupakan wadah untuk menentukan arah dari sistem pendidikan 

(A. Rahmawati & Hartati, 2021). Mengingat hal tersebut di atas, jelas bahwa 

kurikulum memainkan peran penting dalam pendidikan. Bagaimanapun juga, 

kurikulumlah yang menentukan bagaimana konsep-konsep dikembangkan dan 

bagaimana proses pembelajaran yang lebih baik dirancang untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. 

Sejumlah sekolah kini telah menggunakan kurikulum otonom yang merupakan 

program terkini. Tujuan dari kurikulum otonom adalah membantu siswa 

mengembangkan filosofi pribadi yang sejalan dengan cita-cita yang dianut Pancasila 

melalui penggunaan profil siswa. Kurikulum mandiri tetap menekankan 

pengembangan karakter melalui Profil siswa Pancasila. (Safitri et al., 2022). Akibat 

kurikulum otonom, profil siswa Pancasila saat ini digunakan di semua mata kuliah 

pendidikan. SMAN Kedungwuni 1 Kabupaten Pekalongan merupakan salah satu 
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sekolah yang mengadopsi program ini. Segala sesuatu yang dilakukan siswa di 

SMAN 1 Kedungwuni Kabupaten Pekalongan didasarkan pada kurikulum 

pendidikan agama Islam (PAI) yang diterapkan di sekolah tersebut.  

Dalam karyanya, Winkel berpendapat bahwa mengajar paling baik dipahami 

sebagai serangkaian langkah yang digunakan untuk memfasilitasi pembelajaran 

dengan menarik perhatian siswa pada momen-momen penting yang membentuk 

pengalaman batin mereka. Selain itu, Gagne menyatakan bahwa pembelajaran 

merupakan kumpulan faktor ekstrinsik yang berfungsi untuk memperkuat sejumlah 

mekanisme pembelajaran intrinsik. Teknologi Pembelajaran juga mengutip Sadiman 

yang mengatakan bahwa “belajar” (instruksi) adalah mencoba membuat siswa 

belajar atau benar-benar mengajar mereka (Siregar & Widyaningrum, 2015). Agar 

pembelajaran dapat terjadi dalam diri seseorang, maka diperlukan proses 

pembelajaran yang disengaja, terstruktur, dan direncanakan terlebih dahulu agar 

dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

Menurut Muhaimin, pendidikan agama Islam adalah suatu usaha mendidik 

masyarakat tentang Islam dan prinsip-prinsipnya, dengan tujuan menanamkan nilai-

nilai ini dalam kehidupan mereka dan membentuk pandangan mereka terhadap dunia. 

Tujuan pendidikan Islam adalah untuk menanamkan kepada para penganutnya 

seperangkat prinsip-prinsip inti yang dapat memandu kehidupan mereka sehari-hari 

dan dunia pada umumnya. Sementara itu, pendidikan agama Islam digambarkan oleh 

Istilah tersebut merujuk pada “usaha pendidikan untuk mencapai hal tersebut, baik 

dalam tindakan individu maupun dalam kehidupan individu, atau dalam kehidupan 
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sosial dan kehidupan alam yang melingkupi proses pendidikan.” Tujuan pendidikan 

Islam menurut Muhammad Fadhil Al-Jamaly adalah mendorong dan menginspirasi 

generasi penerus untuk menjalani kehidupan yang lebih baik sesuai dengan ajaran 

Islam. Tujuan kami adalah dengan melalui hal ini, anak-anak akan mampu 

mengembangkan kepribadian mereka dalam segala hal: ide, emosi, dan perbuatan 

mereka (Wafi, 2017). Pendidikan agama Islam selanjutnya merupakan upaya untuk 

mendidik dan membentuk generasi muda Islam menjadi anggota masyarakat yang 

aktif menjunjung dan menyebarkan prinsip-prinsip Islam. Filsafat hidup yang 

berlandaskan pada asas dan nilai Islam merupakan tujuan utama pendidikan agama 

Islam. 

Pendidikan agama Islam bertumpu pada tiga pilar: agama, Islam, dan ihsan. 

Nampaknya sejumlah pendidik agama menyuarakan ketidaksetujuannya terhadap 

kurikulum pendidikan agama, khususnya di lembaga-lembaga publik. Keyakinan 

irasional siswa tentang mudahnya mempelajari topik agama adalah penyebabnya. 

Siswa kurang terlibat, terbuka, dan menerima konten keagamaan ketika guru 

menyediakannya. 

Faktanya, mata pelajaran pendidikan agama Islam merupakan salah satu dari mata 

pelajaran yang mudah disepelekan oleh siswa SMA. Hal ini dikarenakan pelajaran 

tersebut sudah dipelajari dijenjang sebelumnya. Dengan hadirnya kurikulum 

merdeka yang wajib mengimplementasikan profil pelajar pancasila. Maka kepala 

sekolah di SMAN 1 Kedungwuni menerapkan praktik nikah sebagai implementasi 

dari profil pelajar pancasila. Praktik nikah ini diadakan gabungan dari beberapa mata 
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pelajaran seperti materi Pendidikan agama islam, dan Bahasa Jawa. Sudah banyak 

sekolah yang menerapkan pembelajaran mengenai praktik nikah, seperti di SMAN 1 

Kedungwuni. 

Melakukan tindakan seksual yang tadinya dianggap jahat kini diperbolehkan 

melalui perkawinan, ikatan antara seorang pria dan seorang wanita. Pernikahan 

dalam pemikiran Islam bertujuan untuk mendapatkan anak yang sah dan melakukan 

hubungan seksual yang halal. Di luar itu, dalam rumah tangga yang Sakinah, 

Mawadah, Warahmah, suami istri dapat membangun kehidupan ketentraman lahir 

dan batin melalui rasa saling mencintai dan berbakti. Suatu perkawinan dianggap sah 

bila dilakukan sesuai dengan hukum dan kepercayaan yang berlaku serta dicatat pada 

instansi yang berwenang (Haerul Azmi et al., 2022:143). Oleh karena itu, pengajar 

pendidikan agama Islam di SMAN 1 Kedungwuni memasukkan profil siswa 

Pancasila dengan mengajarkan siswa tentang pernikahan dalam konteks pendidikan 

agama Islam. Dengan menggunakan metode ini, kami dapat mengukur seberapa baik 

siswa kami memahami konsep-konsep seperti keharmonisan perkawinan dan 

persyaratan untuk pernikahan yang sukses. 

Penulis akan terus meneliti dan membahas tentang bagaimana pendidikan agama 

Islam mengajarkan tentang pernikahan berdasarkan latar belakang di atas. 

Berdasarkan judul "Analisis Penerapan Praktik Nikah Dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (Studi di SMAN 1 Kedungwuni Kabupaten 

Pekalongan)". 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Dari beberapa penjelasan yang telah dikemukakan dalam latar belakang, maka 

penulis mengidentifikasi permasalahannya yaitu mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam ternyata sudah dipelajari pada jenjang sebelumnya. Pada umumnya mata 

pelajaran tersebut seringkali masih menggunakan metode ceramah dan tanya jawab 

saja. Dengan demikian, mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sangat mudah 

disepelekan oleh peserta didik dan dapat menjadikan peserta didik bosan ketika 

melakukan kegiatan pembelajaran didalam kelas. 

1.3  Pembatasan Masalah 

Supaya penelitian ini terfokus dan tidak melebar dari pembahasan yang 

dimaksudkan, maka penelitian ini membataskan ruang lingkup kepada penerapan 

praktik nikah atau praktik ijab qabul dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SMAN 1 Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan hal tersebut di atas, berikut rumusan masalah penelitiannya: 

1. Bagaimana pembelajaran pendidikan agama Islam tentang praktik nikah di 

SMAN 1 Kedungwuni Kabupaten Pekalongan? 

2. Bagaimana analisis penerapan praktik nikah dalam pembelajaran pendidikan 

agama Islam di SMAN 1 Kedungwuni Kabupaten Pekalongan? 
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1.5  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bermaksud untuk: 

1. Untuk mendeskripsikan pembelajaran pendidikan agama Islam tentang 

praktik nikah di SMAN 1 Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. 

2. Untuk mendeskripsikan analisis penerapan praktik nikah dalam pembelajaran 

pendidikan agama Islam di SMAN 1 Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Para peneliti berharap penelitian ini memiliki implikasi teoritis dan praktis: 

1. Manfaat Teoritis 

Ada manfaat teoritis dari penelitian ini yang mungkin berguna di masa depan, 

seperti pengetahuan yang lebih baik tentang praktik perkawinan Islam dan 

potensi penggabungannya ke dalam pendidikan agama dalam Islam. Selain itu, 

dapat menambah ilmu pengetahuan fiqih, khususnya pada materi tentang 

pernikahan. Menambah informasi bahwa penerapan praktik nikah di SMAN 1 

Kedungwuni merupakan gabungan dari mata pelajaran lainnya. Sehingga, nilai-

nilai budaya dan agama Islam terkait dengan pernikahan dapat diterapkan oleh 

pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Penelitian ini bermanfaat bagi siswa yaitu: siswa akan 

mendapatkan ilmu pengetahuan yang lebih dalam terkait dengan 
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pernikahan, seperti: rukun, syarat, hak dan kewajiban suami maupun istri, 

serta proses pernikahan dari awal sampai akhir. Siswa juga dapat 

mengembangkan pemikiran kritis dalam memahami konsep agama serta 

mampu mengimplementasikan dalam konteks kehidupan sehari-hari.  

a. Bagi Guru 

Penelitian ini bermanfaat bagi guru yaitu: guru bisa 

mengembangkan materi pembelajaran yang lebih relevan dan bermakna 

bagi siswa, sehingga pembelajarannya memiliki daya tarik dan menjadi 

lebih efektif.  Dengan adanya praktik nikah dapat diintegrasikan dalam 

pembelajaran, guru perlu meningkatkan kualitas pengajaran, baik dalam 

menyusun modul ajar, metode pembelajaran, model pembelajaran, dan 

evalusi pembelajaran. 

b. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi bagi sekolah, 

yaitu kepala sekolah di SMAN 1 Kedungwuni Kabupaten Pekalongan 

dapat memberikan dukungan guru dan siswa dalam menerapkan praktik 

nikah yang diintegrasikan ke dalam pembelajaran. Pihak sekolah juga 

dapat memberikan fasilitas sarana dan prasarana untuk menunjang 

keberhasilan praktik ini. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Tujuan kami adalah penelitian ini akan membuka jalan bagi 

peneliti masa depan untuk lebih memahami bagaimana program 
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pendidikan agama Islam mengajarkan siswa tentang tradisi perkawinan. 

Selain itu, penelitian ini dapat menjadi landasan yang kuat untuk 

penelitian-penelitian selanjutnya dan menyempurnakan penelitian-

penelitian yang ada saat ini. 

d. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan ilmu 

pengetahuan bahwa pernikahan dapat diintegrasikan ke dalam 

pembelajaran. Bagi para pembaca penelitian ini juga bermanfaat untuk 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya memperkuat aspek spiritual dan 

agama dalam pendidikan, terutama dalam pendidikan agama Islam. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang diperoleh dilapangan, 

peniliti dapat menyimpulkan beberapan kesimpulan yaitu: 

1. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam tentang praktik nikah di SMAN 1 

Kedungwuni telah menggunakan kurikulum merdeka. Langkah-langkah 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam mencakup tiga tahapan yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Di SMAN 1 Kedungwuni dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam menggunakan metode ceramah, 

metode diskusi, dan tanya jawab. Akan tetapi, hampir keseluruhan di kelas XI 

menggunakan metode ceramah. Sedangkan untuk media pembelajaran 

menggunakan buku paket Pendidikan Agama Islam (PAI), LCD Proyektor 

sebagai media pembelajaran audio visual yaitu video pembelajaran. Hampir 

keseluruhan kelas telah mendapatkan penjelasan materi pernikahan. Akan 

tetapi, ada kelas yang mengalami keterlambatan dalam kegiatan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Oleh karena itu, masih terdapat kelas yang belum 

mendapatkan kegiatan pembelajaran secara maksimal. 

2. Penerapan praktik nikah dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMAN 1 Kedungwuni telah sesuai dengan kaidah Islam. Akan tetapi, untuk 

pelaksanaan lainnya seperti adanya percampuran antara laki-laki dan 
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perempuan yang bukan mahram belum sesuai dengan ajaran agama Islam. 

Sebaiknya untuk penerapan praktik nikah dilaksanakan hanya praktik ijab dan 

qabul tanpa adanya pelaksanaan lainnya seperti resepsi pernikahan. Maka 

untuk kolaborasi antara mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan 

bahasa Jawa dilaksanakan secara terpisah, supaya pada saat praktiknya bisa 

sesuai dengan kaidah Islam. Oleh karena itu, hal tersebut menjadi evaluasi 

bagi guru Pendidikan Agama Islam. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa 

saran yaitu: 

1. Bagi sekolah, diharapkan dapat menerapkan praktik nikah dalam Pendidikan 

Agama Islam yang sesuai dengan kaidah Islam untuk meminimalisir 

kemudharatan yang terjadi kepada siswa. Secara keseluruhan pada proses 

penerapan praktik nikah dalam bagian akad nikahnya sudah sesuai dengan 

kaidah Islam. Akan tetapi, untuk pelaksanaan lainnya seperti tasyakuran 

pernikahan atau resepsi pernikahan masih terdapat percampuran antara laki-

laki dengan perempuan yang bukan mahram. Hal tersebut, tentu belum sesuai 

dengan kaidah Islam. Sebaiknya, penerapan praktik nikah tidak perlu adanya 

resepsi pernikahan, melainkan cukup menerapkan praktik ijab dan qabul saja. 

Oleh karena itu, pihak sekolah sangat perlu melakukan evaluasi terkait 

penerapan praktik nikah dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). 
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2. Bagi guru, diharapkan dapat menggunakan metode dan media pembelajaran 

yang lebih bervariasi lagi pada saat melakukan kegiatan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam tentang praktik nikah. Hal ini dikarenakan untuk 

meminimalisir kejenuhan siswa dalam pembelajaran dan dapat meningkatkan 

pemahaman siswa. 

3. Bagi siswa, diharapkan untuk lebih memupuk kesadaran dan selalu 

mengingat bahwa siswa merupakan bagian inti dalam kegiatan belajar 

mengajar sehingga mampu berperan aktif selama pembelajaran berlangsung. 

Selain itu, siswa diharapkan mengindahkan pendapat orang lain terutama 

pendapat yang disampaikan oleh guru. 

4. Bagi peniliti selanjutnya diharapkan mampu mengembangkan cakupan 

penelitian ini, yang nantinya tidak terbatas pada aspek pembelajaran dan 

penerapan, tetapi juga mampu mengembangkan variabel-variabel lainnya 

yang relevan. 
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